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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama simpan terhadap 

perkecambahan benih kelapa sawit dan mengetahui periode waktu terbaik dalam pemanasan 

dormansi terhadap perkecambahan kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di PT BINA 

SAWIT MAKMUR. PT ini terletak di Jl. Kolonel H. Barlian No. 094, Karya Baru, Alang-

Alang Lebar, Palembang, Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan  mulai 

tanggal 25 September 2023 sampai dengan 16 April 2024. Penelitian ini menggunakan 

metode percobaan dengan rancangan faktorial yang terdiri dari dua faktor yang disusun 

dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama yaitu lama simpan benih dengan 5 

taraf percobaan, kemudian faktor kedua yaitu lama pemanasan benih dengan 4 taraf 

percobaan. sehingga diperoleh 20 perlakuan, masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 3 

kali, sehingga di dapat 60 satuan percobaan, setiap satuan percobaan akan menggunakan 

benih sebanyak 400 butir. untuk uji pertumbuhan bibit masing-masing satuan percobaan 

akan menggunakan kecambah sebanyak 5 butir. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan sidik ragam Analysis Of Variance pada jenjang 5%, Jika terdapat berpengaruh 

nyata antar perlakuan maka diuji lanjut dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) pada 

jenjang 5%. Hasil penelitian ini menunjukan ada interaksi nyata antara lama simpan dan 

lama pemanasan terhadap kadar air setelah perendaman ke 2 dan kecambah 

abnormal.kombinasi lama simpan 60-67 hari dan lama pemanas 70-75 hari menghasilkan 

kadar air tertinggi  (22,64%). dan kombinasi lama simpan 30-37 hari dan lama pemanas 50-

55 hari menghasilkan kecambah abnormal paling redah (1,25%). 

 

Kata kunci : Penyimpanan benih, Pemanasan benih, Kecambah kelapa sawit 

  



  



RINGKASAN 

 

PENGARUH LAMA SIMPAN DAN LAMA PEMANASAN BENIH 

TERHADAP PERKECAMBAHAN KELAPA SAWIT DAN  PERFORMA 

PERTUMBUHAN BIBIT DI PRE NURSERY (Elaeis guinensis jacq) 

 

Peningkatan Luas Areal Perkebunan, permintaan benih kelapa sawit juga 

meningkat, namun ada tantangan dalam memenuhi permintaan ini. yaitu peroses 

perkecambahan yang lama, sehingga benih mengalami penyimpanan. Penyimpanan 

benih kelapa sawit adalah upaya penting untuk memastikan viabilitas benih hingga saat 

dikecambahkan. Penyimpanan yang tidak tepat dapat menyebabkan penurunan 

viabilitas karna benih kelapa sawit termasuk benih recalsitran, dan masalah utama 

dalam produksi benih kelapa sawit adalah dormansi, yaitu kondisi di mana benih tidak 

berkecambah meskipun kondisi lingkungan mendukung. Dormansi ini disebabkan oleh 

adanya operculum, yang menghalangi  perkecambahan. Berbagai metode telah 

diterapkan untuk mematahkan dormansi, termasuk metode mekanis dan pemanasan. 

Pemanasan dianggap efektif tetapi membutuhkan waktu yang lama. Dengan demikian, 

penting untuk menentukan waktu penyimpanan dan pemanasan yang optimal guna 

memaksimalkan perkecambahan benih kelapa sawit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 

Untuk mengetahui pengaruh lama simpan terhadap perkecambahan benih kelapa sawit. 

(2) Untuk mengetahui periode waktu terbaik dalam pemanasan terhadap 

perkecambahan benih kelapa sawit. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT BINA SAWIT MAKMUR. PT ini terletak di Jl. 

Kolonel H. Barlian No. 094, Karya Baru, Alang-Alang Lebar, Palembang, Sumatera 

Selatan. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan  mulai tanggal 25 September 2023 sampai 

dengan 16 April 2024. Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan 

rancangan faktorial yang terdiri dari dua faktor yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Faktor pertama yaitu lama simpan benih dengan 5 taraf percobaan, 

kemudian faktor kedua yaitu lama pemanasan benih dengan 4 taraf percobaan. sehingga 

diperoleh 20 perlakuan, masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali, sehingga 

di dapat 60 satuan percobaan, setiap satuan percobaan akan menggunakan benih 

sebanyak 400 butir. untuk uji pertumbuhan bibit masing-masing satuan percobaan akan 

menggunakan kecambah sebanyak 5 butir. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan sidik ragam Analysis Of Variance pada jenjang 5%, Jika terdapat  



 


